BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remaja adalah individu yang berada dalam rentang usia 10 hingga 19 tahun,

yang merupakan kelompek—usIa_dengar-jsalah terbesar dibandingkan
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sangat tmayl an \wektu dengan

perangkat ini. Mereka memanfaatkan Smartphone untuk bermain game,
menonton video, menjelajah internet, dan memeriksa notifikasi dari media
sosial, semua manfaat yang di berikan Smartphone membuat remaja mengalmi

kecanduan (Buctot et al., 2020)



Kecanduan merupakan kondisi psikologis dan fisik yang membuat
seseorang kesulitan untuk mengendalikan dorongan atau keinginan terhadap
suatu hal tertentu. Kecanduan bisa terjadi pada berbagai hal, seperti narkoba,

alkohol, perjudian, serta teknologi seperti media sosial dan permainan daring.

mengurangi rasa saki M juga dapat menyebabkan

ketidakmampuan untuk mengendalikan tingkat pemakaian, meskipun ada
dampak negatif yang signifikan pada berbagai aspek, seperti, fisik, psikologis,

dan kehidupan social (Essau, 2020).



Kecanduan Smartphone ini juga menyebabkan ketika remaja tidak berada
di dekat Smartphone, remaja cenderung merasakan ketidaknyamanan seperti
kecemasan, depresi, bahkan gangguan mental yang dapat mempengaruhi
kesehatan psikologis yang berujung pada fenomena yang di kenal sebagai

Nomophobia (Fajri & Karyani Namgphobia adalah suatu ketakutan dan
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menunjukkan bahwa pengat engguTaa Siiariphone terhadap kesehatan

henelitian

penglihatan dan pendengaran dipengaruhi oleh durasi penggunaan lebih dari 4
jam 17 menit dengan penggunaan terus menerus tidak lebih dari 2 jam.

Penggunaan Smartphone yang melampaui aturan tersebut menyebabkan



gangguan penglihatan, gangguan pendengaran, dan melemahkan hubungan
sosial siswa.

Berdasarkan data dari WHO (2023), sekitar 3 miliar penduduk dunia berusia
di bawah 25 tahun, dengan 1,2 miliar di antaranya berusia remaja, yakni 10

8% dari total populasi dunia, di
: hingga 19
at'scbanyak
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hingga 19 tahun, yang mencak
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bertambah seiring berjalannya waktu (Newzoo, 2021).
Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat pada tahun 2023 bahwa

kelompok usia 15-24 tahun merupakan pengguna Smartphone terbanyak di



Indonesia dengan persentase 92,14% (Badan Pusat Statistik, 2024a). Menurut
Badan Pusat Statistik (2024b) di Sumatera Barat, proporsi remaja yang
menggunakan Smartphone adalah 65,34%, meningkat dari 52,88% pada tahun

sebelumnya. Provinsi Sumatera Barat, remaja yang sedang bersekolah di SMA

atau jenjang setara merupakan.jpengguna Smartphone terbanyak, dengan

persentase me

A l terhadap
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sukarela berpartisipasi sebagat resporde

Pene afig secara
etode yang digunakan adalah studi
relasional, yang bertujuan untuk menganalisis keadaan atau tingkat hubungan

antara dua atau lebih variabel. Menganalisis data mengunakan analisis

deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan



bahwa prevalensi Nomophobia dan kecanduan Smartphone pada siswa berusia
16-18 tahun mencapai 53,8% dan 94,7%, sementara pada siswa berusia 10-12
tahun, prevalensi tersebut adalah 50,9% dan 80,2%. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa dalam rentang usia 15-18 tahun mengalami kecanduan

inegi dibandingkan dengan siswa
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Smartphowmg ubwhgan positif

antara Nomophobia dan kecanduan Smartphone dengan nilai r sebesar 0,615
dan p <0,01.
Penelitian Yang dilakuakan oleh Mongkaren et al (2022) yang berjudl

Hubungan Antara Kecanduan Smartphone dengan Nomophobia Pada



Mahasiswa Program Studi I[lmu Kesehatan Masyarakat Universitas Negeri
Manado menemukan, dari 17 responden yang memiliki tingkat kecanduan
Smartphone rendah, 8 responden (47,1%) mengalami Nomophobia ringan, 6
responden (35,3%) mengalami Nomophobia sedang dan 3 responden (17,6%)

mengalami Nomophobia berg a_itu, dari 68 responden dengan

kecanduan Suetfi s a engalami
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Nomophobia sedang. ahwa lebih dari setengah
responden mengalami Nomophobia, yang kemungkinan disebabkan oleh

adanya kecenderungan adiksi terhadap Smartphone pada diri individu. Kondisi

ini mungkin terjadi karena siswa-siswi di SMA Taman Harapan 1 menggunakan



Smartphone tanpa pembatasan, yang menyebabkan mereka cenderung
mengalami adiksi dan berdampak pada munculnya Nomophobia.

Menurut Durak (2019), siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) berusia
16-18 tahun adalah kelompok yang paling rentan terhadap kecanduan

Smartphone dan Nomophobjg..eaelitiangnya juga menunjukkan bahwa
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meng dibutuh s nyeri di
pergelangan tangan dan bagiam betakamgteherakibat penggunaan Smartphone,

merasa gelisah ketika baterai Smartphone habis, terus memeriksa Smartphone

untuk mencari sinyal atau Wi-Fi ketika tidak ada jaringan dan 2 siswa setelah



di wawancara tidak memiliki tanda-tanda kecanduan Smartphone dan
Nomophobia.

Dari penjelasan di atas maka peneliti telah melakukan penelitian dengan
judul hubungan kecanduan Smartphone dengan Nomophobia di kalangan

remaja di SMA Negeri 5 Padang
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& ndtersebut,

c. Diketahui adanyz orhtmoe kecandlan  Smartphone  dengan

Nomophobia di kalangan remaja di SMA Negeri 5 Padang.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi Peneliti
Meningkatkan pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam

melaksanakan penelitjanilmiab.serta menambah wawasan untuk

et it anduar dle 7 Nomophobia di

Smartphone di Kkala

E. Ruang Lingkup
Penelitian ini mengkaji tentang "Hubungan Kecanduan Smartphone dengan

Nomophobia di kalangan remaja di SMA Negeri 5 Padang”. Penelitian ini



dilaksanakan mulai bulan Februari - Agustus 2025. Waktu penelitian dan
pengambilan data mulai 14 Mei 2025 — 20 Mei 2025. Populasi dalam penelitian
ini dilakukan kepada remaja di SMA Negeri 5 Padang kelas X dan XI sebanyak
819 orang dengan sampel 98 orang dengan metode stratified random sampling.

Variabel independen dalam_peneliti |_adalah kecanduan Smartphone,

sementa*" A l hEtods penelitian ini
o F\S “’l HESanalij
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